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ABSTRACT 

The purpose of this research is to identify the difficulties faced by computer engineering students in solving algebraic 
function limit material using various techniques for solving function limits, as well as to find the factors causing these 
difficulties in solving algebraic function limit problems. The type of this research is descriptive with a qualitative approach 
that describes the difficulties faced by students in solving algebraic function limit material. The subjects of this research 
are computer engineering students. The data collection techniques used in this study are triangulation techniques, namely 
documentation, observation, and interviews. The conclusion drawn from this research is that the subjects experienced 
difficulties in understanding and applying the concept of limits in algebraic functions. These difficulties were caused by a 
lack of understanding of the basic concept of limits, which is an important foundation for comprehending limits. As a result,  
the subjects used incorrect solving techniques, such as relying solely on direct substitution. Furthermore, the subject seems 
unable to translate problems that require further simplification to find the solution to the limit problem .  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa teknik komputer dalam menyelesaikan materi limit 
fungsi aljabar dengan berbagai teknik penyelesaian dalam limit fungsi serta menemukan faktor-faktor penyebab kesulitan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi aljabar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif  yang mendeskripsikan kesulitan mahasiswa dalam menyelesaiakn materi limit fungsi aljabar. Subjek 
penelitian ini yaitu mahasiswa teknik komputer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini teknik 
triangulasi yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah subjek 
mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep limit fungsi aljabar, kesulitan ini disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar limit, yang merupakan pondasi penting untuk bisa memahami limit. 
Akibatnya subjek menggunakan teknik penyelesaian yang tidak tepat seperti hanya mengandalkan teknik subtitusi 
langsung. Selain itu subjek tampaknya tidak mampu menterjemahkan soal yang memerlukan penyederhanan lanjutan 
untuk menemukan penyelesaian dari soal limit tersebut. 
 
Kata kunci: Limit Fungsi Aljabar, Kesulitan Mahasiswa, Teknik Komputer 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan menggunakan pola penalaran dan sifat matematika, mampu menyusun bukti, 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, serta mampu memecahkan berbagai jenis 
masalah sederhana maupun kompleks (Mathematics, 1988; Moreno-Guerrero et al., 2020; Smith et 
al., 2018). Siswa juga perlu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep-
konsep tersebut serta mengaplikasikan konsep algoritma secara akurat dan efesien (Al-Mutawah et 
al., 2019). Ada berbagai bidang ilmu dalam matematika, salah satunya kalkulus. Secara umum 
penerapan kalkulus memberikan manfaat yang sangat luas dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
menyelesaiakn masalah yang sederhana maupun kompleks, misalnya dalam analisa numerik dan 
pembuatan pemograman kecerdasan buatan diberbagai bidang teknik (Tampubolon & Sianturi, 2020). 
Selain itu kalkulus juga sangat banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu seperti fisika, statistika, 
ilmu komputer, ilmu ekonomi dan ilmu kedokteran (Putri, 2022). Oleh karena itu mahasiswa dalam 
berbagai bidang ilmu tersebut perlu menguasai kalkulus sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah 
perhitungan mulai dari yang sederhana sampai masalah yang lebih rumit dan kompleks yang tidak 
dapat diselesaikan dengan cara aljabar elemeter. 

Salah satu cakupan ilmu dalam kalkulus adalah limit fungsi (Apriandi & Krisdiana, 2016). 
Konsep limit fungsi, secara esensial, mendeskripsikan nilai yang didekati oleh suatu fungsi saat 
inputnya mendekati nilai tertentu, tanpa harus mencapai nilai itu sendiri. Meskipun abstrak, limit fungsi 
adalah fondasi kalkulus yang memungkinkan pemahaman mendalam dan pemodelan akurat terhadap 
fenomena yang melibatkan perubahan dan pendekatan nilai dalam kehidupan sehari-hari (Jufri, 2022). 
Dalam teknik komputer, konsep limit fungsi menjadi landasan penting untuk berbagai aplikasi (Abdali 
et al., 2021; Anajihah et al., 2023; Aydin & Mutlu, 2013; Erdriani & Devita, 2019; Knuth, 1976). Analisis 
kompleksitas algoritma menggunakan notasi Big O secara implisit melibatkan limit fungsi untuk 
memahami perilaku algoritma saat input membesar. Pengolahan sinyal digital mengandalkan limit 
fungsi dalam analisis frekuensi dan respons sistem. Bahkan dalam jaringan komputer dan teori 
antrian, limit fungsi membantu memprediksi kinerja sistem saat mendekati batas kapasitas. Dengan 
memahami limit fungsi, kemampuan berpikir logis mahasiswa teknik komputer dapat meningkat dan 
memberikan dampak positif dalam membuat dan menyelesaikan berbagai persoalan pemograman, 
mengembangkan sistem embedded yang berbasis mikrokontroler, membuat kecerdasan buatan 
seperti permainan komputer, logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan dan robotika (Jufri, 2022). Untuk dapat 
memahami tentang limit fungsi secara keseluruhan, mahasiswa teknik komputer harus memiliki 
kemampuan dasar matematika yang kuat, diantaranya operasi bilangan real, dan konsep dari limit 
fungsi aljabar itu sendiri.  

Namun, pada kenyataannya banyak mahasiswa teknik komputer menghadapi kesulitan 
dalam memecahkan masalah limit fungsi aljabar (Desriyati & Rahmi, 2021; Erdriani & Devita, 2019). 
Kesulitan belajar ini dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana anak didik tidak dapat belajar 
secara optimal karena disebabkan berbagai ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar 
(Hidayati et al., 2019). Dalam konteks ini, kesulitan yang dialami oleh mahasiswa teknik komputer 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurang memahami konsep dasar hitung matematika, 
termasuk operasi bilangan real dan aljabar yang menjadi fondasi dalam memahami materi limit fungsi. 
Hasil wawancara pada salah satu mahasiswa teknik komputer, menunjukkan bahwa mahasiswa 
kesulitan dalam melakukan operasi limit fungsi dan kurang bisa membedakan teknik limit fungsi yang 
digunakan pada fungsi yang berbeda. Kondisi ini mengakibatkan mahasiswa sering melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan terkait limit fungsi. Dampak yang mungkin terjadi 
adalah kurangnya penguasaan dalam penerapan konsep limit fungsi terhadap permasalahan 
kehidupan sehari-hari maupun terkait dunia komputer. 

Penguasaan materi limit fungsi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang sesuai dengan 
kesulitan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan 
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mahasiswa dalam memecahkan permasalahan limit fungsi aljabar. Analisis yang mendalam terhadap 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi aljabar sangat diperlukan agar dapat 
menemukan solusi yang tepat dan efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep limit fungsi. Peneliti melakukan penelitian terhadap salah satu mahasiswa jurusan teknik 
komputer untuk mengkaji kesulitan dalam memecahkan soal limit fungsi aljabar dengan lebih 
mendalam.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan limit fungsi aljabar 
dengan berbagai teknik penyelesaian serta menemukan faktor-faktor penyebabnya. Penelitian 
pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
melukiskan, dan menjelaskan suatu fenomena atau peristiwa (Kholifah & Suyadnya, 2018; Moleong, 
2012; Noor, 2011; Raco, 2018; Sugiyono, 2017). Fokus penelitian ini adalah penggalian secara 
mendalam terkait kesulitan mahasiswa teknik komputer dalam memecahkan permasalahan limit 
fungsi. Indikator kesulitan mahasiswa dalam memecahkan masalah limit fungsi ditinjau berdasarkan 
teori kesalahan Newman yang terdiri dari 5 jenis yaitu kesalahan membaca, memahami, transformasi, 
keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir (Alhassora et al., 2017; Irfan et al., 2023; Labibah 
et al., 2021; Rohmah & Sutiarso, 2017; Sulistyowati et al., 2019) Jenis pertama yaitu membaca 
mengacu pada kemampuan siswa dalam membaca soal yang diberikan dan menentukan kata atau 
simbol yang diberikan dalam soal. Memahami merupakan jenis kesalahan terkait pemahaman siswa 
dengan simbol, ekspresi dan soal yang diberikan dalam soal. Transformasi mengacu pada 
kemampuan siswa dalam memilih rumus atau metode yang tepat untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Keterampilan proses mengacu pada bagaimana siswa menyelesaikan soal apakah metode 
atau operasi yang mereka gunakan benar atau salah. Penulisan jawaban akhir melihat kemampuan 
siswa dalam menghasilkan dan membenarkan jawaban yang mereka berikan (Alhassora et al., 2017). 

Subjek penelitian ini adalah salah satu mahasiswa teknik komputer dengan jawaban paling 
tidak lengkap dan banyak kesalahan saat menyelesaikan soal limit fungsi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data yang dilakukan dengan metode tes, 
observasi, dan wawancara (Carter, 2014; Donkoh & Mensah, 2023). Tes dilakukan dengan 
memberikan soal limit fungsi aljabar sebanyak 6 butir soal, yang dapat diselesaikan dengan 3 teknik 
penyelesaian yaitu teknik subtitusi, pemfaktoran, dan eliminasi. Instrumen tes ini merupakan soal uji 
kompetensi dari buku siswa Kemdikbudristek. Observasi bertujuan untuk mengamati subjek ketika 
mengerjakan soal yang diberikan dan mencatat setiap gerakan yang dilakukan oleh subjek. Lembar 
observasi menggunakan lembar observasi penelitian terdahulu yang juga berfokus mendeskripsikan 
kesulitan siswa dalam memecahkan permasalahan (Aliah & Bernard, 2020). Wawancara dilaksanakan 
setelah mengerjakan soal dan bertujuan untuk mendapatkan informasi tambahan secara langsung 
mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami subjek pada materi limit fungsi aljabar. Instrumen yang 
digunakan dalam wawancara adalah pedoman wawancara tidak terstruktur yang sudah memenuhi 
validitas isi, sehingga memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi secara mendalam 
mengenai kesulitan yang dialami subjek. Selain itu wawancara ini akan berfungsi untuk memperkuat 
data hasil tes tertulis, serta dapat mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat terungkap dalam tes 
tertulis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memberikan 6 soal limit fungsi aljabar dalam bentuk uraian kepada subjek. Soal 
tersebut dikerjakan dalam waktu 30 menit. Selama proses pengerjaan soal, subjek tidak diperbolehkan 
untuk menggunakan buku, handphone maupun kalkulator. Soal yang diberikan kepada subjek dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Soal limit fungsi aljabar 

Soal pada Gambar 1 merupakan soal tingkat dasar pada materi limit fungsi aljabar yang diberikan 
kepada subjek. Soal uraian ini diberikan kepada subjek untuk mengukur kemampuan pemahaman 
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep limit fungsi aljabar, yang dapat 
diselesaikan menggunakan teknik subtitusi, pemfaktoran, eliminasi dan operasi aljabar dalam 
matematika. Selain itu soal ini juga bertujuan untuk menggali kesulitan yang dihadapi subjek dalam 
menerapkan teknik penyelesaian dalam konteks limit fungsi aljabar. Jawaban subjek dalam 
mengerjakan soal limit fungsi dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Jawaban subjek dalam mengerjakan soal limit fungsi aljabar  

Penjelasan terkait jawaban subjek dibagi menjadi 2 bagian, yaitu untuk soal nomor 1-3 dan 
nomo 4-6. Pembagian ini bertujuan agar lebih mudah menggambarkan berbagai kesulitan yang 
dialami oleh subjek penelitian. Penyelesaian subjek terhadap soal nomor 1-3 dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Jawaban soal nomor 1-3 oleh subjek 

Jawaban subjek pada soal nomor 1-3 tidak ada kesalahan dan subjek sudah menjawab soal 
dengan benar. Namun, untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti melakukan 
wawancara terkait dengan jawaban yang diberikan oleh subjek. Transkrip wawancara dapat dilihat di 
bawah ini.  

Peneliti :  mas, jawaban nomor 1 sampai 3 sudah benar. Tetapi saya mau 
tanya, kenapa variabel 𝑥 pada soal nomor 1 diganti dengan angka 
2? 

Subtitusi Langsung 
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Subjek : Iya. karna angka yang dibawah limit nya mas diminta memasukkan 
nilai 𝑥 pada soal nya dengan angka yang dibawah limit nya mas. 

Peneliti :  Nah, kalau untuk menggantikan variabel dalam fungsinya itu 
menggunakan teknik penyelesaian apa mas? 

Subjek : Kalau gak salah mas pakai pemfaktoran ya mas? 
 
Pada percakapan dalam wawancara di atas, tidak ada kesalahan konsep yang signifikan. 

Namun, jika digali lebih dalam jawaban subjek dapat mengindikasikan beberapa hal. Pada jawaban 
pertama (kalimat garis bawah pertama), menunjukkan bahwa subjek memahami limit sebagai suatu 
prosedural penggantian variabel dengan angka yang ada di bawah tulisan limit. Secara prosedural 
dan teknik penyelesaian, hal ini tidak menunjukkan adanya kesalahan, tetapi jika ditelaah lebih jauh, 
hal ini mengindikasikan subjek menganggap bahwa limit fungsi adalah suatu kaidah prosedural 
penggantian variabel dengan bilangan tertentu. Hal ini dapat berdampak pada miskonsepsi dari limit 
fungsi itu sendiri dan berdampak pada kesalahan pemahaman limit fungsi yang disamakan dengan 
sistem persamaan linear. Lebih jauh, hal ini dapat membuat kebingungan ketika dihadapkan pada 
permasalahan kontekstual seperti laju perubahan rata-rata kecepatan mobil atau terkait deret pantulan 
bola basket. Ditinjau dari tipe kesalahan Newman, temuan ini lebih mengarah pada tipe kesalahan 
memahami, yaitu subjek belum bisa memahami interpretasi konseptual dari limit fungsi khususnya 
dalam memaknai bilangan di bawah tulisan limit. Penelitian terdahulu menyampaikan bahwa 
kesalahan memahami secara simbolik tidak memberikan dampah signnifikan terhadap kebenaran 
dalam mengerjakan namun memberi dampak negatif terhadap pemahaman secara konseptual dari 
yang dipelajari (Lestari & Afriansyah, 2022; Palandeng et al., 2023; Suryanti et al., 2020). Selain terkait 
memahami konsep limit fungsi, subjek juga memiliki kelemahan dalam membenarkan proses 
pengerjaan yang dilakukannya. Hal ini terlihat dari jawaban subjek dengan garis bawah kedua. Kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa subjek tidak yakin dengan teknik penyelesaian yang dilakukan dan 
belum bisa menidentifikasi teknik yang digunakan. Terkadang hal ini tidak menjadi masalah, namun 
jika terus terjadi, subjek akan mengalami kebingungan dan sulit memvalidasi setiap teknik 
penyelesaian yang dilakukan. Akibatnya, subjek tidak memiliki keyakinan dalam menjawab dan 
tentunya akan berdampak pada bagaimana memahami konsep limit fungsi itu sendiri. Temuan ini 
didukung hasil observasi yang menunjukkan subjek sering melihat ke peneliti dan menanyakan 
berkali-kali hal yang sama, meskipun sudah diminta mengerjakan sepemahaman subjek. 

Hasil penyelesaian subjek pada nomor 4-6 memberikan jawaban yang berbeda dibandingkan 
soal sebelumnya. Pada nomor 4-6 subjek terlihat kesulitan dalam pengerjaannya dan seluruh soal 
dijawab dengan tidak tepat. Hasil jawaban subjek untuk nomor 4-6 dapat dilihat pada Gambar 4 
berikut. 

 

Gambar 4. Jawaban soal nomor 4-6 oleh subjek 

Berdasarkan hasil jawaban dari subjek pada soal no 4 sampai dengan nomor 6, dapat dilihat 
bahwa subjek melakukan kekeliruan dalam mengurutkan nomor soal. Subjek menjawab Soal nomor 
4 sebagai nomor 5, sedangkan soal nomor 5 dijawab sebagai soal nomor 4. Hal ini dapat dilihat bahwa 
subjek kurang konsentrasi dalam mengerjakan soal. Selain itu, pada Gambar 5 terlihat bahwa jawaban 
soal nomor 4 sampai nomor 6  subjek mengalami kesalahan (kotak merah). Tipe kesalahan yang 
terjadi pada kotak merah merupakan akibat kesalahan pemahaman yang dialami subjek pada 



•266 
 

Teorema: Teori dan Riset Matematika, 10(02), 261–270, September 2025 
 

penjelasan sebelumnya. Subjek memahami limit fungsi sebagai suatu prosedural penggantian 
variabel dengan angka di bawah kata limit, sehingga ketika diberikan soal dengan bentuk fungsi yang 
berbeda subjek tetap melakukan penggantian pada variabel. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak 
mampu menterjemahkan soal yang diberikan, sehingga subjek langsung menggantikan variabel 𝑥 
dengan nilai limitnya tanpa mengubah fungsi tersebut menjadi bentuk yang lebih sederhana yaitu 
dengan cara memfaktorkan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum mampu membaca dan 
memahami soal yang diberikan (kesalahan membaca dan memahami), memilih dan melaksanakan 
teknik penyelesaian yang kurang tepat (kesalahan transformasi dan keterampilan proses). Temuan 
lain menunjukkan bahwa subjek hanya mengganti variabel pada bagian pembilang dengan nilai 
limitnya, sementara variabel pada penyebutnya tidak diganti dengan nilai limitnya. Untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hal ini, peneliti melakukan wawancara 
terkait dengan jawaban yang diberikan oleh subjek.  

Peneliti :  mas, jawaban nomor 4 sampai 6 kamu subtitusikan ? 
Subjek : Iya mas supaya hasilnya nol 
Peneliti :  Kalau hasilnya nol selanjutnya menggunakan teknik apa untuk 

menyelesaikannya? 
Subjek : Gak tau mas 
Peneliti : Kemudian kenapa bagian penyebutnya bisa dibagi 3 ? 
Subjek : Karena dari 𝑥 dikurang 3 mas makanya dibagi 3 
Peneliti : Apakah nilai limit 𝑥 mendekati 3 hanya berlaku pada pembilang 

bagian atas? 
Subjek :  Tidak mas 
Peneliti : Terus berlaku kemana? 
Subjek : Ke atas sama bawah mas 
Peneliti : Kenapa kamu langsung masukin nilai 3 nya kedalam pembagian 

jawaban akhir? 
Subjek : Maaf mas aku lupa  
 
Berdasarkan transkrip wawancara, teridentifikasi adanya pemahaman awal subjek terhadap 

konsep limit fungsi aljabar, khususnya dalam melakukan subtitusi pendekatan ke variabel melalui 
substitusi langsung (ditunjukkan pada kalimat garis bawah pertama). Namun, pemahaman prosedural 
tersebut masih terbatas yang ditunjukkan dengan ketidaktahuan mengenai teknik penyelesaian 
lanjutan seperti faktorisasi. Lebih lanjut, terdapat miskonsepsi mengenai alasan penghilangan variabel 
𝑥 pada penyebut, yang mana subjek keliru mengaitkannya dengan pembagian nilai tertentu dan bukan 
sebagai hasil penyederhanaan. Meskipun subjek memahami bahwa nilai limit mendekati suatu angka 
berlaku untuk keseluruhan fungsi (pembilang dan penyebut), subjek lupa dalam langkah akhir 
penyelesaian, yaitu substitusi nilai 𝑥 setelah proses penyederhanaan. Secara keseluruhan, analisis 
transkrip ini mengindikasikan perlunya penguatan pemahaman konseptual subjek mengenai teknik 
penyelesaian limit bentuk tak tentu, logika di balik penyederhanaan faktor, dan urutan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan soal limit secara sistematis. Secara komprehensif, dapat disimpulkan bahwa 
subjek menunjukkan pemahaman konseptual yang parsial mengenai limit fungsi aljabar, dengan 
kelemahan signifikan pada pemahaman prosedural dan justifikasi matematis yang mendasari teknik 
penyelesaian bentuk tak tentu. Diperlukan intervensi pedagogis yang fokus pada penguatan 
pemahaman konseptual yang mendalam dan pengembangan keterampilan prosedural yang akurat.  

Beberapa kesalahan yang telah dilakukan oleh subjek menggambarkan suatu keadaan yang 
muncul akibat dari kesalahan dasar dalam limit fungsi. Keadaan ini dapat dilihat pada Gambar 5 
berikut. 
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Penyelesaian Permasalahan 

Limit Fungsi

Penerapan Konsep Limit 

Fungsi dalam Bidang Teknik 

Komputer Tidak Tepat

Kesalahan Memahami

Kesalahan Penulisan Akhir 

(Validasi Kebenaran Jawaban 

dan Tekni Penyelesaian)

Kesalahan Transformasi dan 

Keterampilan Proses

Kesalahan Membaca dan 

Memahami

 

Gambar 5. Keadaan yang terbentuk sebagai akibat kesalahan subjek 

Diagram alir pada Gambar 5 menunjukkan bahwa melalui kesalahan kecil berupa kesalahan 
memahami konsep limit fungsi dapat mengakibatkan kesalahan-kesalahan lain yang berdampak pada 
kemampuan dalam menerapkan konsep limit fungsi dalam bidang teknik komputer. Dalam bidang 
matematika kesalahan kecil dapat mengakibatkan berbagai kesalahan yang berdampak besar dan 
krusial termasuk dalam menerapkan pada bidang lain (Chashechkin, 2021; Copur-Gencturk & Tolar, 
2022; Istiqomah & Sulistyowati, 2023; Zega, 2021). Diagram ini secara signifikan menyoroti bahwa 
penerapan konsep limit fungsi dalam bidang Teknik Komputer dapat menjadi tidak tepat apabila 
fondasi pemahaman dan proses penyelesaian sebelumnya mengandung kesalahan. Hal ini 
menekankan pentingnya ketelitian dan pemahaman yang mendalam dalam setiap tahapan 
penyelesaian masalah limit fungsi untuk menghindari konsekuensi yang merugikan, terutama dalam 
konteks aplikasi teknis. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa subjek mengalami seluruh tipe kesalahan berdasarkan 
Newman. Namun, kesalahan yang terjadi berakar dari kesalahan awal terkait pemahaman subjek 
terkait konsep dasar dari limit fungsi itu sendiri. Subjek memahami limit fungsi sebagai suatu 
prosedural penggantian variabel dengan pendekatan yang diberikan dan diterapkan pada setiap jenis 
fungsi. Hal ini memberikan dampak pada kesalahan yang kompleks dan krusial ketika subjek 
menjumpai limit fungsi dari fungsi rasional yang membutuhkan kaidah pemfaktoran. Secara garis 
besar, subjek belum mampu menerapkan teknik penyelesaian limit fungsi pada fungsi rasional atau 
bentuk tak tentu dan terbatas pada penyelesaian untuk fungsi aljabar sederhana. Teknik penyelesaian 
yang diterapkan oleh subjek terfokus pada prosedural dan tidak berlandaskan pada konseptual yang 
dibangun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yaitu 
terkait perancangan pembelajaran bagi mahasiswa teknik komputer yang lebih sesuai dan 
menanamkan konsep limit secara lebih mendalam sehingga mahasiswa dapat menerapkannya dalam 
aplikasi ilmu komputer. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat digambarkan bahwa perlu adanya pendekatan 
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman subjek terhadap limit fungsi. Selain 
itu diperlukan  bimbingan tambahan atau pengulangan materi secara mendalam mengenai konsep 
dasar limit. Dengan intervensi ini diharapkan dapat membantu subjek mengatasi kesulitan dalam 
memahami limit fungsi, agar dapat mengikuti pembelajaran selanjutnya yang lebih kompleks.   
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pembelajaran yang sesuai dalam limit fungsi khususnya untuk mahasiswa teknik komputer.  
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